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MANGO (Mangifera indica L.) AND PAPAYA (Carica papaya L.)

Regina Sri Andini Siregar', Suparman SHK?

IStudent of Agroecotechnology Study Program, Major Course of Pests and Plant
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ABSTRACK

Anthracnose is a type of airborne disease that can attack various types of
plants including fruits, vegetables, ornamental plants, even shrubs and cognates.
This disease can reduce of yield between 20% to 90%. The pathogens that cause
anthracnosis are Colletotrichum spp.

This research was conducted at the Laboratory of Phytopathology
Department of Plant Pests and Diseases Faculty of Agriculture, University of
Sriwijaya of the month August 2018 to January 2019. This study used a
completely randomized design (CRD) with two experiments that inoculation cross
and cross protection. Each consists of 10 replications and in one replication
consists of 5 units. The experimental results show that cross inoculation can take
place between C. gloeosporioides from mango and C. gloeosporioides from
papaya.

The cause of anthracnose in mango and papaya is Colletotrichum
gloeosporioides. Mango and papaya can respond positively to cross-inoculation of
anthracnose causes in both hosts, C. gloeosporioides from mangoes can infect
papaya and C. gloeosporioides as long as papaya can infect mango.

From this study it can be concluded that the inoculation of cross-
protection between anthracnose causes in mango and papaya does not indicate the
potential for cross-protection because of the ability of Colletotrichum
gloeosporioides to infect hosts that are not naturally occurring in a wide range.

Keywords: Anthracnose, Colletotrichum spp, Cross inoculation, Cross protection



ABSTRAK

" Antraknosa merupakan jenis penyakit tular udara yang dapat menyerang
berbagai jenis tanaman termasuk buah-buahan, sayuran, tanaman hias, bahkan
semak dan serumputan. penyakit ini dapat menurunkan hasil antara 20% sampai
90%. Patogen penyebab antraknosa adalah Colletotrichum Spp.

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi Jurusan Hama
dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan
Agustus 2018 sampai dengan Januari 2019. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan dua percobaan yaitu inokulasi silang
dan proteksi silang. Masing-masing terdiri dari 10 ulangan dan dalam satu
ulangan terdiri dari 5 unit. Hasil percobaan menunjukkan bahwa Inokulasi silang
dapat berlangsung antara C. gloeosporioides asal mangga dan C. gloeosporioides
asal pepaya.

Penyebab penyakit antraknosa pada buah mangga dan pepaya adalah
Colletotrichum gloeosporioides. Mangga dan pepaya dapat merespon positif
terhadap inokulasi silang penyebab antraknosa pada kedua inang tersebut, C.
gloeosporioides asal mangga dapat menginfeksi buah pepaya dan C.
gloeosporioides asal pepaya dapat menginfeksi buah mangga.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Inokulasi proteksi silang
antara penyebab antraknosa pada mangga dan pada pepaya tidak menunjukkan
adanya potensi proteksi silang hal ini disebabkan oleh kemampuan Colletotrichum

gloeosporioides dalam menginfeksi inang yang bukan alamiahnya dalam kisaran
yang luas.

Kata kunci : Antraknosa, Colletotrichum spp, Inokulasi silang, Proteksi silang

Indralaya, Februari 2019

Pembimbing Koordinator Program Studi
Agroekoteknologi

Dr. Ir. Suparman SHK \ .. Dr. Ir. Munandar, M.Agr.
NIP 196001021985031019 NIP 196012071985031005



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Mangga (Mangifera indica L.) merupakan komoditas buah-buahan yang
masuk ke dalam keluarga Anacardiaceae dan merupakan buah-buahan yang paling
banyak diproduksi kedua di dunia setelah komoditas pisang. Mangga juga
dibudidayakan di daerah dengan iklim tropis maupun subtropis (Fauzi, 2017).
Berdasarkan Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jenderal Hortikultura (2016) di
Indonesia, produksi mangga nasional pada tahun 2016 mengalami penurunan dari
tahun sebelumnya dengan persentase penurunan produksi sebesar 16,72%. Biswas
dan Kumar (2011) juga menyatakan, hasil yang rendah sangat umum dijumpai
akibat dari manajemen budidaya yang buruk.

Salah satu faktor pembatas dari penyimpanan jangka panjang hasil dari
buah mangga adalah penyakit pascapanen. Penyakit pascapanen buah mangga
mempunyai arti yang lebih penting daripada penyakit yang terjadi di pertanaman.
Salah satu jamur terpenting yang dapat menyebabkan kebusukan pascapanen pada
buah mangga adalah adalah jamur Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc.,
penyebab penyakit antraknosa. Jamur ini bersifat laten yang artinya C.
gloeosporioides melakukan infeksi pada daun dan buah muda di pertanaman dan
kemudian penyakit berkembang selama penyimpanan. Oleh karena itu praktik
penanganan hasil setelah panen sebelum penyimpanan dapat memberikan
pengaruh yang besar pada jenis dan jumlah kerusakan di tempat penyimpanan
(Yulia, 2007).

Selanjutnya adalah buah pepaya (Carica papaya L.) yang merupakan
salah satu komoditas buah yang memiliki banyak fungsi dan manfaat. Selain itu
pepaya banyak dikonsumsi karena harganya yang relatif terjangkau dibanding
buah lainnya (Bakar, 2017). Pepaya (C. papaya) merupakan tanaman buah-
buahan tropika beriklim basah yang tengah dikembangkan sebagai salah satu buah
unggulan di Indonesia. Perbanyakan tanaman pepaya dapat dilakukan baik secara
vegetatif maupun generatif, tetapi lebih sering dilakukan melalui perbanyakan
generatif dengan benih. Salah satu faktor yang menentukan mutu benih adalah
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tingkat kemasakan. Benih mencapai vigor maksimum pada saat masak fisiologis.
Benih yang dipanen setelah tercapainya masak fisiologis memiliki vigor yang
relatif lebih tinggi sehingga akan menghasilkan tanaman yang lebih vigor dan
memiliki daya simpan lebih lama (Murniati, 2008).

Berdasarkan data FAO lahan yang ditanam pepaya di Indonesia dari
tahun 2003-2005 berturut-turut adalah 32.407 ha, 29.436 ha, 24.041 ha, namun
jumlah panennya mengalami peningkatan dari 10.339,8 kg/ha pada tahun 2003,
24.883,3 kg/ha tahun 2004, dan 26.897,8 kg/ha pada tahun 2005. Meskipun
demikian pengembangan pepaya masih mengalami kendala baik dari kurang
tersedianya varietas unggul sesuai pasar dan kurang perhatian terhadap
penanganan Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) pascapanen Yyang
menyebabkan kerusakan pada buah seperti antraknosa. Penyakit ini menyebabkan
buah membusuk selama masa penyimpanan dan pengangkutan (Alberida, 2014).

Antraknosa adalah penyakit pascapanen yang disebabkan oleh
Colletotrichum gloeosporioides (Penz.) Sacc. Jamur ini juga menyerang berbagai
tanaman diantaranya mangga dan cabe yang menyebabkan penurunan kualitas dan
kuantitas hasil sehingga sulit untuk dipasarkan. Menurut Semangun (1996:340)
Colletotrichum gloeosporioides menginfeksi buah pada waktu masih di pohon.
Jamur tidak langsung berkembang saat itu, namun berkembang pada waktu buah
menjelang masak dalam simpanan dan pengangkutan. Infeksi jamur seperti ini
disebut infeksi laten (Alberida, 2014).

Antraknosa ditandai oleh bercak nekrotik, melekuk atau cekung dan
berwarna gelap, kadang-kadang dikelilingi oleh bagian jaringan yang sedikit
menonjol. Di bagian nekrotik kadang-kadang ditemukan rangkaian aservuli.
Gejala antraknosa biasanya terjadi pada daun, batang dan buah. Infeksi pada
batang, cabang atau ranting yang berat dapat mengakibatkan mati pucuk (die-
back). Pada umumnya ahli penyakit tanaman menggunakan istilah antraknosa
untuk penyakit yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum (Badan Karantina
Pertanian, 2009).

Pada saat sedang tidak menyerang inang, jamur patogen penyebab
penyakit antraknosa bertahan pada benih, sisa-sisa tanaman dan tanaman inang

lain. Dikarenakan bukan merupakan jamur patogen tular tanah, maka patogen
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akan mati apabila sisa-sisa tanaman sakit tersebut terdekomposisi. Tanaman inang
lain yang juga merupakan inang dari C. gloeosporioides adalah kopi, kakao,
jambu mete, terong, karet dan ubi kayu (singkong). C. gloeosporioides asal
tanaman inang yang telah disebutkan di atas sudah terbukti mampu menginfeksi
tanaman pepaya dan sebaliknya pula (Susetyo, 2017).

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Inokulasi Silang dan Proteksi Silang Antraknosa Mangga (Mangifera
indica L.) dan Pepaya (Carica papaya L.)” untuk membuktikan apakah jamur
patogen ini dapat melakukan infeksi pada inang yang bukan alamiahnya dan
pembuktian terhadap adanya proteksi silang diantara keduanya.

1.2. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
apakah patogen antraknosa yang menyerang mangga dan pepaya dapat saling
menginfeksi melalui inokulasi silang dan apakah ada potensi proteksi silang di

antara keduanya.

1.3. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah patogen antraknosa
pada mangga dapat menginfeksi pepaya begitu juga sebaliknya, apakah patogen
antraknosa yang menginfeksi pepaya dapat menginfeksi mangga, dan apakah ada

potensi proteksi silang diantara keduanya.

1.4. Hipotesis

Melalui penelitian ini diduga bahwa inokulasi silang dapat berlangsung
antara patogen antraknosa pada mangga dan pepaya dan diduga patogen
antraknosa pada mangga dapat menyebabkan proteksi silang pada pepaya

terhadap penyakit antraknosa.
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1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan
dari penyakit antraknosa dalam menginfeksi inang lainnya dan untuk mengetahui

potensi proteksi silang dari kedua tanaman.
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